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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model 
discovery learning dengan multirepresentasi terhadap hasil belajar Fisika 
siswa SMA Negeri 4 Palu pada Materi Gerak Lurus. Untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
materi gerak lurus diadakan tes awal. Setelah itu pada kelas eksperimen 
diberi perlakuan dengan menggunakan model discovery learning dengan 
multirepresentasi dan kelas kontrol menggunakan model discovery 
learning. Setelah pembelajaran selesai, kedua kelas kembali diberikan tes 
akhir untuk menguji hasilnya. Berdasarkan hasil dari kedua kelas, tes akhir 
diperoleh rata-rata kelas eksperimen adalah 17,93 dengan standar deviasi 
2,68 dan kelas kontrol 16,70 dengan standar deviasi 2,53. Dari hasil 
analisa data tes akhir diperoleh nilai ttable 1,67 dan nilai thitung 2,05 pada 
taraf nyata  α = 0,05 dan dk = 68. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung 
berada diluar daerah penerimaan Ho, dengan demikian Ho ditolak dan H1 
diterima. Hasil ini menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar antara 
kelas yang diterapkan model discovery learning dengan multirepresentasi 
dan kelas yang diterapkan model discovery learning. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model discovery learning 
dengan multirepresentasi terhadap hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 4 
Palu pada Materi Gerak Lurus. 
Abstract 
____________________________________________________________ 
The research objective was to determine whether or not there is an effect 
of discovery learning model with multiple representations on physics 
learning outcomes of SMA Negeri 4 Palu students on straight motion 
material. To find out the students' initial ability in the experimental class 
and the control class in the straight motion material, a preliminary test 
was held. After that, the experimental class was treated using a discovery 
learning model with multiple representations and the control class using a 
discovery learning model. After learning is complete, the two classes are 
again given the final test to test the results. Based on the results of the two 
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classes, the final test showed that the experimental class average was 
17.93 with a standard deviation of 2.68 and the control class was 16.70 
with a standard deviation of 2.53. From the results of the analysis of the 
final test data, the ttable value is 1.67 and the tcount is 2.05 at the real 
level α = 0.05 and dk = 68.This shows that the tcount value is outside the 
receiving area of Ho, thus Ho is rejected and H1 is accepted. . These 
results indicate that there are differences in learning outcomes between 
the class that is applied the discovery learning model with the multi-
representation model and the class that is applied the discovery learning 
model. Thus it can be concluded that there is an effect of discovery 
learning model with multiple representations on physics learning 
outcomes of SMA Negeri 4 Palu on Straight Motion Material. 
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Pemilihan model pembelajaran sangat berpengaruh besar dalam proses pembelajaran 
fisika. Salah satu model pembelajaran yang sering digunakan yaitu model discovery learning. 
Model ini merupakan model yang digunakan untuk mengembangkan cara belajar aktif 
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan 
tahan lama dalam ingatan. Melalui proses penemuan, siswa juga bisa belajar analisis dan 
mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi (Hosnan, 2014) 
Dewi et al menemukan bahwa penggunaan pembelajaran discovery dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa. Makin besar motivasi belajar siswa maka proses belajar akan 
berlangsung semakin maksimal dan pada akhirnya hasil belajar siswa semakin meningkat (I 
Komang Sudarma, 2015). Fitri mengemukakan bahwa  dengan model discovery learning 
hasil belajar siswa lebih baik, karena siswa dituntut untuk lebih aktif, pada saat proses belajar 
mengajar siswa melakukan diskusi kelompok dan berusaha untuk menemukan pemecahan 
masalah yang diberikan oleh guru, serta untuk memahami struktur atau ide-ide kunci (Fitri, 
2015) 
Model discovery learning pun banyak memberikan kesempatan bagi para anak didik untuk 
terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Kegiatan seperti itu akan lebih membangkitkan 
motivasi belajar, karena disesuaikan dengan minat dan kebutuhan mereka sendiri. Model 
discovery learning ini menitikberatkan pada kemampuan mental dan fisik para anak didik 
yang akan memperkuat semangat dan konsentrasi mereka dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Adapun tahapan model discovery learning terdiri dari observasi untuk 
menemukan masalah, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, merencanakan pemecahan 
masalah melalui percobaan atau cara lain, melaksanakan pengamatan dan pengumpulan data, 
analisis data, dan menarik kesimpulan atas percobaan yang telah dilakukan atau penemuan. 
Jika siswa  dilibatkan secara terus-menerus dalam pembelajaran penemuan, maka siswa akan 
lebih memahami dan mampu mengembangkan aspek kognitif yang dimilikinya (Suryosubroto, 
2009) 
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Pembelajaran dengan model discovery learning menuntut siswa untuk dapat menemukan 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Disamping itu siswa juga 
dituntut untuk belajar mengembangkan potensi intelektualnya dalam jalinan kegiatan yang 
disusunnya sendiri untuk menemukan sesuatu sebagai jawaban yang meyakinkan terhadap 
permasalahan yang dihadapkan kedepannya, melalui proses pelacakan data dan informasi serta 
pemikiran yang logis, kritis dan sitematis. Oleh karena itu pembelajaran dengan menggunakan 
model discovery learning diharapkan mampu meningkatkan kemampuan kognitif fisika siswa. 
Selain itu peneliti mengharapkan hasil belajar yang optimal dengan menggunakan 
multirepresentasi dalam proses pembelajaran. Multirepresentasi adalah suatu cara untuk 
menyatakan suatu konsep melalui berbagai cara dan bentuk yaitu dengan cara verbal, gambar 
dan grafik. 
Menurut Rosengrant et al, penggunaan berbagai representasi dengan kualitas tinggi dalam 
memecahkan satu masalah adalah satu kondisi cukup untuk keberhasilan proses belajar 
(Rosengrant, D., Etkina, E., & Van Heuvelen., 2007). Namun, hal itu belum merupakan 
kondisi optimal yang diperlukan. Siswa menggunakan representasi untuk membantu 
memahami situasi masalah serta untuk mengevaluasi hasilnya. Representasi selain verbal 
dalam suatu penyajian masalah dapat mempunyai efek berbeda terhadap kinerja siswa dan 
pilihan mereka untuk menggunakan format representasi tertentu dalam penyelesaian masalah 
dan memicu format representasi lain. Dua kecenderungan dikembangkan dari berbagai 
penelitian terakhir yaitu bagaimana siswa menggunakan berbagai representasi ketika 
memecahkan permasalahan dan bagaimana format representasi yang berbeda mempengaruhi 
kinerja siswa dalam pemecahan masalah. 
Pembelajaran fisika menggunakan pendekatan multirepresentasi dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa menunjukkan respon 
yang positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan multirepresentasi (Simamora, 
M.R., Sinaga, P., & Jauhari, 2016). 
Suhandi menemukan bahwa pendekatan multirepresentasi yang digunakan dalam 
pembelajaran konseptual interaktif memiliki efektifitas yang tergolong tinggi dalam 
menanamkan konsep-konsep yang tercakup dalam materi teorema usaha dan energi (Suhandi, 
A., & Wibowo, 2012). 
Selain itu, pertimbangan lain yang memperkuat pemilihan model discovery learning yaitu 
siswa didorong untuk belajar sendiri secara mandiri, mudah dilakukan dan menyenangkan 
sehingga dapat diharapkan menarik minat siswa untuk berpartisipasi aktif dengan konsep-
konsep untuk memperoleh pengalaman. Penerapan pembelajaran penemuan memiliki 
kelebihan membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan proses 
kognitif (Ilahi, 2012) 
Berdasarkan uraian diatas, untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi pada proses 
pembelajaran fisika, salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan 
model discovery learning dengan multirepresentasi. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh model discovery learning dengan multirepresentasi 
terhadap hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 4 Palu pada materi gerak lurus. Manfaat 
penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai alternatif dan bahan pertimbangan dalam 
memilih dan mengembangkan model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar serta dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan masukan dalam rangka 









Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. 
Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu  equivalent pretest-posttest design, yang 
diartikan sebagai rancangan pratest-pascates yang ekuivalen dengan memilih kelas-kelas yang 
diperkirakan sama keadaan/kondisinya, dalam hal ini sama berdasarkan tingkat kecerdasan. 
Dimana satu kelas yang berfungsi sebagai kelas eksperimen dan satu kelas berfungsi sebagai 
kelas kontrol. 
Tabel 1 Equivalen Pretest- Postest Design  
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
A (eksperimen) O1 X1 O2 
B (kontrol) O1 - O2 
 
Keterangan: 
A    : Kelas eksperimen 
B    : Kelas kontrol 
X1 : Model discovery learning dengan multirepresentasi  
O1 : Tes awal (preetest)  
O2 : Tes akhir (posttest) 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu pada kelas X di semester ganjil tahun 
pelajaran 2018. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 4 
Palu. Sampel yang digunakan yaitu kelas X IPA 5 untuk kelas eksperimen yang berjumlah 35 
siswa dan kelas X IPA 1 untuk kelas kontrol yang berjumlah 35 siswa. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar berupa pilihan ganda. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya diolah dengan menggunakan uji statistik 
berupa uji normalitas (chi-kuadrat), uji homogenitas dan uji hipotesis (uji t-dua pihak).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Tes Hasil Belajar Fisika 
Keberhasilan suatu penelitian dapat diukur dengan melihat proses kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung di kelas dan tes kemampuan siswa yang dilakukan di akhir saat materi 
pembelajaran telah dibahas secara keseluruhan. Posttest dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran yang diberikan baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi Gerak Lurus. 
Adapun hasil Posttest siswa diperoleh rata-rata skor untuk kelas eksperimen sebesar 17,93 
dengan standar deviasi 2,68 dan kelas kontrol sebesar 16,70 dengan standar deviasi 2,53 
seperti terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2 Deskripsi Skor Tes Hasil Belajar Siswa Untuk Kelas Eksperimen Dan Kelas   
Kontrol 
Uraian 
Tes Akhir (Posttest) 
Kelas eksperimen 
(X IPA 5) 
Kelas kontol 
 (X IPA 1) 
Sampel 35 35 
Skor minimum 12 11 
Skor maksimum 23 22 
Skor Rata-rata 17,93 16,70 
Standar Deviasi 2,68 2,53 
 
2. Hasil Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data Postest pada penelitian ini menggunakan uji Chi-kuadrat dengan 
kriteria penerimaan , taraf signifikan , dan derajat kebebasan dk = k 
– 3. Hasil pengujian normalitas Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
Tabel berikut. 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Distribusi Tes Akhir Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol 
Uraian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Tes Akhir Tes Akhir 





Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa nilai  kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
lebih kecil dari pada nilai . Hasil ini menunjukkan bahwa data postest kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol terdistribusi normal. 
3. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik F dengan taraf signifikan 
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Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Uraian Posttest 
 Eksperimen Kontrol 






Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4 dengan taraf signifikan , dari 
data tersebut terlihat bahwa  lebih kecil dari , maka berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata lain varians antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah sama atau homogen. 
4. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Setelah terpenuhi uji normalitas dan homogenitas, maka dilakukan uji-t. Uji ini digunakan 
untuk memastikan apakah hipotesis yang dilakukan dapat diterima atau tidak. Uji t tersebut 
diperoleh berdasarkan tes akhir (posttest).   









Kelas Eksperimen 17,93 
2,05 1.67 
 ditolak 
Kelas Kontrol 16,70 
Setelah dilakukan pengolahan data, dengan kriteria pengujian dimana  diterima jika  
   pada taraf signifikan  dan dk = 68, diperoleh ttabel = 1,67 dan 
thitung = 2,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai  berada di luar daerah penerimaan  , 
dengan demikian maka  diterima dan  ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang diterapkan model discovery learning 
dengan multirepresentasi dengan kelas kontrol yang diterapkan model discovery learning di 
SMA Negeri 4 Palu pada materi gerak lurus. Dengan kata lain, nilai hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh hasil belajar fisika antara  
kelompok peserta didik yang mengikuti model discovery learning dengan multirepresentasi 
dan model discovery learning. Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dilakukan sebanyak 
6 kali pertemuan  terdiri dari 4 kali tatap muka di kelas dan 2 kali pertemuan untuk tes awal 
dan tes akhir di kedua kelas baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada awal 
penelitian kedua kelas terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui bahwa 
kedua data berasal dari varians yang sama (homogen) atau memiliki kemampuan yang sama. 
Kemudian pada akhir penelitian kedua kelas diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa dan sebagai data analisis penelitian yang akan digunakan sebagai 
pembanding untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kedua kelas 
tersebut terkait dengan materi gerak lurus. 
 Berdasarkan pengujian  hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model discovery learning dengan multirepresentasi lebih baik dibandingkan 
dengan hasil belajar fisika siswa yang diajarkan menggunakan model discovery learning. Hal 
ini karena pada model discovery learning dengan multirepresentasi siswa dituntut lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, dikarenakan adanya multirepresentasi atau konsep fisika 
disajikan dalam berbagai bentuk representasi (gambar, grafik, matematis dan verbal) 
sehingga membantu siswa lebih mudah dalam memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
mengenai materi fisika khususnya materi gerak lurus.   
Pembelajaran pada kelas eksperimen peneliti menambahkan multirepresentasi ditahap  
merumuskan hipotesis dan tahap pembuktian. Dimana pada tahap ini, siswa membuat 
hipotesis dalam bentuk multirepresentasi (representasi gambar, grafik, matematis dan verbal) 
dan membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan serta menghubungkan 
dengan hasil pengolahan data dalam bentuk multirepresentasi. Pada tahap inilah yang 
membedakan nilai siswa kelas kontrol dan eksperimen pada posttest. 
Pengkombinasian multirepresentasi dalam model discovery learning yang berupa gambar, 
grafik, matematis dan kalimat verbal yang telah mereka buat sendiri akan memudahkan 
mereka dalam mengingat konsep pada materi tersebut dibandingkan hanya dalam bentuk 
catatan biasa. Sehingga ketika dilakukan posttest kelas eksperimen yang lebih baik hasilnya 
dari pada kelas kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 
(Risnawati., 2016; Widyaningtiyas., 2015) yang menyatakan bahwa pendekatan 
multirepresentasi berpengaruh positif terhadap kemampuan kognitif siswa dikarenakan 
multirepresentasi dapat membangun pemahaman siswa dengan memberikan informasi yang 
lengkap dari berbagai bentuk yang disajikan.  
Selain itu dalam model pembelajaran ini siswa  akan terlatih untuk bekerja sama, aktif 
dalam proses pembelajaran dan lebih kreatif dalam berfikir, karena didorong oleh rasa 
kompetisi diantara kelompok untuk saling berusaha menjadi yang terbaik.  
 Adapun kekurangan atau kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran pada 
penelitian ini yaitu siswa membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengerjakan LKPD 










Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata skor posttest untuk kelas eksperimen 
yaitu sebesar 17,93 dan kelas kontrol yaitu sebesar 16,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model discovery learning dengan multirepresentasi terhadap hasil belajar 
Fisika siswa SMA Negeri 4 Palu pada materi gerak lurus.Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diperoleh selama melakukan proses pembelajaran, maka penulis menyarankan agar dapat 
mempertimbangkan model discovery learning dengan multirepresentasi sebagai salah satu 
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar fisika. 
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